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A. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas 
Menurut Sugiyono (2012, hlm. 64), “Variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya varibel dependen (terikat)”. 
Pada penelitian dengan subjek tunggal, variabel bebas disebut 
juga dengan intervensi. Adapun variabel bebas dari penelitian ini 
yaitu aplikasi aktiva. Aplikasi aktiva dapat didefinisikan oleh dua 
definisi yaitu definisi konsep dan definisi operasional. 
a. Definisi Konsep 
Aplikasi Aktiva merupakan aplikasi berbasis 
web, Gunadi(2012, hlm. -)mengungkapkan bahwa“aplikasi 
berbasis web adalah aplikasi yang berjalan di atas platform 
browser, meskipun mungkin dioptimalisasi untuk jenis 
browser tertentu”. 
Aplikasi Aktiva yang dimaksud dalam penelitian 
ini yaitu aplikasi berbasis web yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran alternatif dan fokus dalam 
memvisualisasikan materi pembelajaran bahasa, khususnya 
pada materi pemahaman struktur kalimat. Aplikasi ini 
menampilkan teks disertai dengan gambar agar 
pembelajaran lebih menarik dan materi lebih mudah 
dipahami. 
b. Definisi Operasional 
Penggunaan Aplikasi Aktiva menyediakan dua 
menu utama untuk pemahaman struktur kalimat, terdiri dari 
materi dan latihan. Melalui aplikasi ini, anak belajar 
mengenai pembentukan struktur kalimat dan berlatih 
menyusun kata menjadi kalimat. Menu materi menyajikan 
gambar yang membuat anak dapat membayangkan contoh 
yang dimaksud. Kalimat yang terdapat dalam media ini 
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terdiri dari empat unsur kalimat, yaitu Subjek-Predikat-
Objek-Keterangan.  
Intervensi yang dimaksud melalui aplikasi ini 
terfokus pada menu materi dan latihan. Pada menu materi, 
anak belajar mengenai unsur-unsur kalimat melalui 
penjelasan beserta gambarnya, kemudian anak dapat 
memperhatikan pembentukan pola struktur kalimat melalui 
visualisasi gambar utuh. Pada menu latihan, anak berlatih 
menyusun stuktur kalimat. Latihan yang disediakan pada 
masing-masing materi berjumlah lima soal. Aplikasi ini 
memberikan skor akhir ketika anak sudah selesai 
mengerjakan latihan. Adapun langkah-langkah pelaksanaan 
intervensi (B) yaitu sebagai berikut: 
1) Peneliti mengajak anak untuk memasuki ruangan 
yang tenang dan minim distraksi. 
2) Peneliti menyiapkan laptop ataupun telepon 
seluler untuk membuka aplikasi Aktiva. 
3) Anak dibimbing untuk membuka aplikasi Aktiva, 
menu yang akan digunakan pada aplikasi Aktiva 
terfokus pada menu materi dan latihan. 
Menu Materi dan Latihan  (40 menit) 
4) Anak diminta untuk memilih menu materi pada 
tampilan awal. 
5) Pada Materi 1, anak akan mempelajari konsep 
subjek, predikat, objek, dan keterangan melalui 
penjelasan dari teks dan gambar yang 
ditampilkan dengan bantuan peneliti. 
6) Anak memilih menu latihan jika sudah selesai 
membaca materi. 
7) Anak diminta untuk mengerjakan soal pilihan 
ganda yang berisikan kalimat, kemudian anak 
harus memilih kata yang tepat sesuai unsur 
kalimat yang ditanyakan. 
8) Setelah anak mengerjakan seluruh soal, akan 
muncul skor anak.  
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10) Anak diminta membaca kembali materi 
sebelumnya dan mengerjakan soal latihan. 
11) Setelah menyelesaikan materi pertama, anak 
dapat melanjutkan ke materi selanjutnya yaitu 
tingkat 2. Pada tingkat2, anak akan belajar 
mengenai struktur kalimat subjek-predikat-objek-
keterangan yang disertai dengan gambar utuh. 
12) Anak mengerjakan soal setelah selesai membaca 
materi. Soal yang diberikan berupa kata-kata 
yang harus disusun sesuai struktur subjek-
predikat-objek-keterangan. 
Evaluasi (20 menit) 
13) Peneliti melaksanakan evaluasi dengan 
memberikan bahan yang sama pada saat baseline 
1 (A-1) untuk mengetahui perkembangan 
pemahaman struktur kalimat. Hasil pengumpulan 
data dimasukkan ke dalam format data hasil 
intervensi (B). 
2. Variabel Terikat 
Sugiyono (2012, hlm. 64) mengungkapkan bahwa 
“variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Sedangkan 
menurut Widoyoko (2012, hlm. 5) “Variabel terikat adalah 
variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas”. Variabel dalam penelitian subjek tunggal disebut 
juga dengan target behavior.Target behavior dalam penelitian ini 
adalah pemahaman struktur kalimat. Target behavior dalam 
penelitian ini dapat dijelaskan oleh definisi konsep dan definisi 
operasional. 
a. Definisi Konsep 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kalimat 
adalah: 1. Kesatuan ujar yang mengungkapkan suatu konsep 
pikiran dan perasaan; 2. Perkataan; dan 3. Satuan bahasa 
yang secara relatif berdiri sendiri, mempunyai pola intonasi 
final dan secara aktual ataupun potensial terdiri atas klausa. 
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Pemahaman struktur kalimat dalam penelitian ini 
hanya fokus memperhatikan satu hal, yaitu pemahaman 
pada unsur-unsur kalimat (subjek, predikat, objek, dan 
keterangan) dalam suatu kalimat secara beraturan sehingga 
membentuk struktur kalimat yang benar. 
b. Definisi Operasional 
Variabel terikat atau yang biasa disebut target 
behaviour dalam penelitian ini adalah pemahaman struktur 
kalimat pada siswa dengan hambatan pendengarandi kelas 
XI SMALB-B Sumbersari Bandung yang difokuskan 
kepada kemampuan memahami struktur kalimat S-P-O-K. 
Indikator kemampuan pemahaman struktur 
kalimat yang akan ditunjukkan adalah meliputi: 
1) Mampu menjodohkan atau memasangkan 
kata-kata pada kalimat dengan unsur kalimat 
(Subjek/Predikat/Objek/Keterangan) yang 
benar. 
2) Mampu membuat kalimat sesuai dengan 
struktur kalimat (S-P-O-K) dengan benar. 
Maka, berdasarkan pemaparan di atas pada 
penelitian ini aplikasi Aktiva digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan pemahaman struktur kalimat 
anak berupa S-P-O-K. 
 
B. Metode Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012, hlm. 2) “Metode penelitian 
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu”. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dalam bentuk single subject research (SSR). Tujuan penelitian ini untuk 
memperoleh data tentang pengaruh penggunaan aplikasi Aktivauntuk 
meningkatkan pemahaman struktur kalimat pada siswa dengan 
hambatan pendengaran di kelas XI SMALB-B Sumbersari Bandung. 
Pola desain eksperimen subjek tunggal yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah desain A-B-A yang memiliki tiga tahap, yaitu A-1 
(baseline-1),  B (intervensi), A-2 (baseline-2). Menurut Sunanto (2006, 
hlm. 61), desain A-B-A merupakan salah satu pengembangan dari 
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hubungan sebab-akibat antara variabel terikat dan variabel bebas. Secara 
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(Sunanto dkk., 2005, hlm. 61 ) 
 
Grafik 3.1 
Prosedur Dasar Desain A-B-A 
 
Keterangan : 
A-1 : Mengukur dan mengumpulkan data 
pada kondisi baseline 1 (A-1) secara 
kontinu sekurang-kurangnya 3 atau 5 
sampai kecenderungan arah dan level 
data menjadi stabil. 
B : Mengukur dan mengumpulkan data 
pada kondisi intervensi (B) dengan 
waktu tertentu sampai data menjadi 
stabil. 
A-2 : Setelah kecenderungan arah dan level 
data pada kondisi intervensi (B) stabil, 
maka mengulang kembali 
pengambilan data seperti kondisi 
baseline 1 (A-1). 
 
C. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang 
dilakukan peneliti untuk memperoleh data penelitian. Berikut tahapan-
tahapan yang dilakukan oleh peneliti: 
1. Pra Penelitian 
Terdapat beberapa hal yang dilakukan penulis pada tahap 
pra penelitian, yaitu melakukan asesmen subjek penelitian. 
2. Perizinan 
Peneliti melakukan beberapa tahapan perizinan pada 
penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
a. Membuat SK Judul dan Pembimbing di Fakultas. 
b. Meminta surat pengantar dari Fakultas untuk ke 
Kesbangpol. 
1   2   3   4   5    6    7    8    9    10    11   
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c. Mengajukan surat permohonan penelitian ke 
Kesbangpol untuk  ditujukan kepada Dinas Pendidikan 
Jawa Barat. 
d. Mengajukan surat penelitian yang diterima dari 
Kesbangpol ke Disdik Jabar untuk selanjutnya 
diserahkan kepada sekolah yang menjadi lokasi 
penelitian. 
e. Melakukan perizinan ke sekolah. 
3. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis terdiri dari tiga 
tahapan, yaitu pengambilan data pada Baseline 1 (A), 
pengambilan data pada saat Intervensi (B), dan pengambilan 
data pada Baseline 2 (A). secara rinci pelaksanaan penelitian 
adalah sebagai berikut: 
a. Menetapkan target behavior, yaitu pemahaman 
struktur kalimat. 
b. Melaksanakan tahap baseline-1 (A-1) untuk 
mengetahui kemampuan awal subjek penelitian 
tentang pemahaman struktur kalimat yang diukur 
dengan menggunakan tes tertulis selama tiga sesi 
sampai kecenderungan arah dan level data stabil. 
Tiap sesi dilaksanakan selama 20 menit. Hasil 
pengumpulan data dimasukkan ke dalam format data 
hasil baseline-1 (A-1). 
c. Melaksanakan tahap intervensi (B) sampai 
kecenderungan arah dan level data stabil, yaitu 
penggunaan aplikasi Aktiva untuk meningkatkan 
pemahaman struktur kalimat pada subjek penelitian. 
Tiap sesi dilaksanakan selama 40 menit.Kegiatan 
intervensi dilaksanakan berulang secara kontinu 
sampai kecenderungan data stabil dalam pemahaman 
struktur kalimat. 
d. Selanjutnya melaksanakan tahap baseline 2 (A-2) 
yaitu pengukuran kembali tentang pemahaman 
struktur kalimat untuk mengetahui ketercapaian atas 
intervensi yang dilakukan terhadap 
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kemampuansubjek dalam memahamistruktur 
kalimat. Pelaksanaannya dilakukan sehari setelah 
pelaksanaan sesi terakhir pada fase intervensi (B), 
agar subjek tidak mendapatkan intervensi lainnya. 
4. Pengolahan data dan Kesimpulan 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan penelitian 
selanjutnya diolah menggunakan  pengukuran persentase 
dengan teknis analisis statistik deskriptif. Setalah itu dilakukan 
penarikan kesimpulan berdasarkan  hasil penelitian. 
 
D. Lokasi dan Subjek Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SLB-B Sumbersari 
Bandung yang beralamat di Jalan Majalaya II no. 29, Antapani, 
Bandung. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa 
dengan hambatan pendengaran di kelas XI SMALB-B 
Sumbersari Bandung. Berikut adalah identitas subjek penelitian 
ini: 
Nama   : MR 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tempat, Tanggal Lahir : Bandung, 30 November 
2000 
Alamat Rumah  : Jl. Sukanegla no. 169 
RT04/RW01 
Subjek penelitian belum mampu menempatkan subjek, 
predikat, objek, dan keterangan dengan baik. Salah satu contoh 
kalimat yang diungkapkan oleh subjek adalah“tidak jadi akan 
saya mau keluar di SLB B Sumbersari dari Bapak ya.”, kalimat 
tersebut kurang dipahami oleh lawan bicara subjek. 
Subjek memiliki kemampuan motorik halus yang 
bagus untuk menggunakan gadget dan memiliki kemampuan 
intelegensi untuk mengoperasikan gadget. Terbukti dari 
kebiasaan subjek yang selalu membawa telepon selulernya 
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demikian, subjekmasih kurang memahami kalimat berstruktur 
yang biasa digunakan oleh orang-orang pada umumnya. 
Contohnya dalam mengirimkan pesan teks, subjek mengetik 
kalimat yang tidak sesuai struktur sehingga sulit untuk dipahami 
penerima pesan.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan guna mengumpulkan 
informasi atau data yang dibutuhkan dalam penelitian.Terdapat berbagai 
macam teknik pengumpulan data seperti, observasi, tes, wawancara, 
studi dokumentasi dan sebagainya. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan tes tulis. Tes tulis adalahmerupakan sebuah tes berbentuk 
tulisan, yang mana siswa diberikan soal untuk dikerjakan dan 
menuliskan jawabannya.Tes tersebut terdiri dari tes menjodohkan dan 
tes membuat kalimat. Tes akan diberikan sampai data yang diperoleh 
mencapai kestabilan, baik itu pada kondisi baseline 1, intervensi, dan 
baseline 2.  
Tes yang diberikan pada kondisi baseline 1 (A-1) adalah 
untuk mengetahui kondisi awal kemampuan anak sebelum diberikan 
intervensi atau perlakuan. Tes yang diberikan pada kondisi intervensi 
(B) adalah untuk mengetahui ketercapaian keterampilan selama 
mendapatkan perlakuan, dan tes yang diberikan pada kondisi baseline 2 
(A-2) bertujuan untuk melihat kemampuan pemahaman struktur kalimat 
anak setelah diberikan intervensi. Durasi waktu tes pada tahap baseline 
1 (A-1), intervensi (B), dan baseline 2 (A-2) yaitu 20 menit. Skoring 
dilakukan berdasarkan kriteria penilaian yang ditetapkan. Masing-
masing komponen akan dijumlahkan setelah semua data terkumpul. 
Jumlah jawaban yang benar dibagi dengan jumlah skor keseluruhan, 





F. Instrumen Penelitian 
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Instrumen diperlukan dalam sebuah penelitian sebagai alat 
untuk mengumpulkan data. Arikunto (2013, hlm.136) menyatakan 
bahwa instrumen penelitian adalah “Alat atau fasilitas yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan 
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis 
sehingga lebih mudah diolah”. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah berupa butir soal tes. Soal tes yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu tes berupa menjodohkan kata dengan unsur kalimatnya dan 
membuat kalimat.Butir tes yang dibuat sebanyak 10 soal, yaitu tes 
pemahaman struktur kalimat Subjek-Predikat-Objek-Keterangan dan 
membuat kalimat, masing-masing sebanyak lima soal.  
Sebelum membuat instrumen penelitian, penulis terlebih 
dahulu membuat kisi-kisi instrumen. Kisi-kisi instrumen itu sendiri 
merupakan tujuan yang akan dicatat, diamati, dan ditetapkan pada butir-
butir soal yang disesuaikan dengan variabel penelitian. Berikut kisi-kisi 
instrumen pemahaman struktur kalimat: 
Tabel 3.1 
Kisi – Kisi Instrumen Penelitian 
Target 
Behavior 
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Selain membuat kisi-kisi instrumen, langkah selanjutnya 
adalah membuat butir soal yang disesuaikan dengan indikator yang 
terdapat pada kisi-kisi. Kemudian menentukan pula kriteria penilaian. 
Adapun kriteria penilaian tes pemahaman struktur kalimat tersebut 
adalah sebagai berikut: 
Target Behavior: Pemahaman struktur kalimat Subjek-Predikat-Objek-
Keterangan 
Menjodohkan kata dengan unsur-unsur Struktur Kalimat 
a. Jumlah soal  : 5 
b. Skor maksimum  : 20 
c. Skor minimum  : 0 
Bobot skor per soal 
Skor 4 = Jika anak dapat menojdohkan 4 kata 
(subjek, predikat, objek, dan keterangan) 
dengan unsur struktur kalimat yang benar 
Skor 3 = Jika anak dapat menjodohkan 3 kata 
(subjek, predikat, objek, dan keterangan) 
dengan unsur struktur kalimat yang benar 
Skor 2 = Jika anak dapat menyusun 2 kata (subjek, 
predikat, objek, dan keterangan) dengan 
unsur struktur kalimat yang benar 
Skor 1 = Jika anak hanya dapat menyusun 1 kata 
(subjek, predikat, objek, dan keterangan) 
dengan unsur struktur kalimat yang benar 
Skor 0 = Jika anak tidak dapat menyusun kata 
(subjek, predikat, objek, dan keterangan) 
dengan unsur struktur kalimat yang benar 
 
Nilai Skor  
                                  
              
x 100% 
 
Membuat Kalimat susuai dengan Unsur-Unsur Struktur Kalimat  
Jumlah soal  : 5 
Skor maksimum  : 20 
Skor minimum  : 0 
Bobot skor per soal 
38 
 
Sarah Fauzia, 2017 
Penggunaan Aplikasi Aktiva untuk Meningkatkan Pemahaman 
Struktur Kalimat pada Siswa dengan Hambatan Pendengaran di 
Kelas XI SMALB-B Sumbersari Bandung 
Universitas 
Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
Skor 4 = Jika anak dapat menyusun 4 unsur kalimat 
(subjek, predikat, objek, dan keterangan) 
dengan struktur kalimat yang benar 
Skor 3 = Jika anak dapat menyusun 3 unsur kalimat 
(subjek atau predikat atau objek atau 
keterangan) dengan struktur kalimat yang 
benar 
Skor 2 = Jika anak dapat menyusun 2 unsur kalimat 
(subjek atau predikat atau keterangan) 
dengan struktur kalimat yang benar 
Skor 1 = Jika anak hanya dapat menyusun 1 unsur 
kalimat (subjek atau predikat atau 
keterangan) dengan struktur kalimat yang 
benar 
Skor 0 = Jika anak tidak dapat menyusun unsur 
kalimat (subjek, predikat, dan keterangan) 
dengan struktur kalimat yang benar 
 
Nilai Skor  
                                  




G. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas merupakan salah satu syarat dalam membuat 
instrument penelitian, menurut Sugiyono (2012, hlm. 121), 
“Instrumen yang valid berarti instrument tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
validitas isi dengan teknik penilaian ahli (judgement). Pengujian 
mengenai kevalidan instrument ini dilakukan sebelum instrumen 
diujikan kepada siswa. Validitas penelitian ini dilakukan dengan 
cara menyusun butir soal pemahaman struktur kalimat, kemudian 
dilakukan penilaian (judgement) oleh para ahli. Berikut adalah 
para ahli yang memberikan judgement atas intrumen penelitian 
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Daftar Tim Expert Judgement Instrumen Penelitian 
 
No. Nama Ahli Jabatan Instansi 
1. Dr. Sima Mulyadi, M.Pd Dosen UPI 
2. Lukman Hakim, S.Pd Guru SLB-B Sumbersari 
3. Dedih Rahmat, S.Pd Guru SLB-B Sumbersari 
 
Tabel 3.3 
Daftar Tim Expert Judgement Media Penelitian 
  
No. Nama Ahli Jabatan Instansi 
1. Muhammad Purnama, S.T Ex-Subag IT Institut Teknologi 
Bandung 
2. Ihsan Satriawan, S.T Software 
Engineer 
PT.Tokopedia 
3. Lukman Hakim, S.Pd Guru SLB-B Sumbersari 
 
Hasil judgement kemudian dihitung dengan 
menggunakan persentase, menurut Susetyo (2015, hlm. 116) 
validitas dapat dihitung dengan rumus : 
             
 
  
      
Keterangan : 
F = frekuensi jumlah cocok 
menurut penilai 
∑f  = jumlah penilai ahli 
Uji validitas instrumen pada penelitian ini adalah uji validitas 
isi dengan teknik penilaian ahli (expert judgement) yaitu oleh satu dosen 
Pendidikan Khusus dan dua guru SLB.  Penilai mencocokan indikator 
dalam kisi-kisi instrumen dengan butir soal instrumen yang telah diuat 
oleh peneliti. Apabila butir soal instrumen dirasa tepat dapat digunakan 
maka penilai mencentang kolom cocok dan berarti bernilai 1, sedangkan 
apabila dirasa tidak dapat digunakan maka penilai menceklis kolom 
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tidak cocok dan berarti bernilai 0. Kemudian data tersebut dinilai 
validitasnya dengan membagikan frekuensi cocok menurut penilaian 
dengan jumlah penilai dikali 100%. Sama halnya dengan uji validitas 
media penelitian yang dinilai oleh dua ahli IT dan satu guru SLB. 
Penilaian dilakukan dengan mencentang kolom baik, cukup, atau kurang 
pada 10 kriteria media yang telah tersedia. 
(Format uji validitas terlampir) 
Tabel 3.4 
Kriteria Penilaian Uji Validitas 
No Kriteria Persentase 
1 Valid 80%-100% 
2 Kurang Valid 50%-80% 
3 Tidak Valid 0%-50% 
Berdasarkan hasil expert judgement, maka diperoleh nilai 100% 
untuk setiap butir soal, sehingga instrumen penelitian pemahaman 
struktur kalimat dapat dikatakan valid. Begitu pula dengan hasil expert 
judgement media penelitian yang memperoleh nilai 100%, sehingga 
media penelitian untuk meningkatkan pemahaman struktur kalimat 
dikatakan valid. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
 Pada penelitian ini, uji reliabilitas menggunakan 
reliabilitas internal. Menurut Arikunto (2010, hlm. 223), 
“Reliabilitas internal diperoleh dengan cara menganalisis data 
dari satu kali hasil pengetesan”. Reliabilitas data penelitian 
sangat menentukan kualitas hasil penelitian, salah satu syarat 
agar penelitian dapat dipercaya yaitu data penelitian tersebut 
harus reliabel. Oleh sebab itu, instrumen yang telah dibuat harus 
diujicobakan terlebih dahulu pada subjek yang memiliki 
karakteristik yang sama atau mendekati karakteristik subjek 
dalam pemahaman struktur kalimat. Uji coba instrumen ini 
dilakukan terhadap limasiswa dengan hambatan pendengaran di 
kelas XI SMALB-B Cicendo Bandung.Hasil uji reliabilitas 
kemudian dihitung, menurut Susetyo (2015, hlm. 151) reliabilitas 
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Nilai r Interpretasi 
0,000 – 0,200 Sangat rendah 
0,200 – 0,400 Rendah  
0,400 – 0,600 Cukup 
0,600 – 0,800 Tinggi 
0,800 – 1,000 Sangat tinggi 
 
Uji reliabilitas instrumen ini dilakukan pada lima 
siswa dengan hambatan pendengaran kelas XI SMALB di SLB 
Negeri Cicendo Kota Bandung dengan hanya satu kali 
pengetesan. Adapun hasil instrumen penelitian pemahaman 
struktur kalimat diperoleh hasil yaitu 0,91 setelah dihitung 
menggunakan rumus perhitungan KR-20. Bila diinterpretasikan, 
instrumen pemahaman struktur kalimat tergolong pada koefisien 
reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa perangkat tes yang dibuat reliabel dan dapat digunakan. 
 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data merupakan bagian amat penting dalam  
metode ilmiah, karena dengan pengolahan data, data tersebut dapat 
diberikan arti dan makna yang berguna dalam memecahkan masalah 
penelitian. 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 
perhitungan persentase. Perhitungan persentase (%) yaitu perhitungan 
dengan cara menghitung jumlah soal yang dikerjakan dengan benar 
dibagi skor maksimum dikalikan seratus dan menghasilkan skor yang 
sudah dipersentasekan. 
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Analisis data pada penelitian eksperimen dengan Single 
Subject Research (SSR) menggunakan statistik deskriptif. Analisis data 
disajikan dalam tabel dan grafik, grafik yang digunakan yaitu grafik 
garis dan grafik batang. Grafik dan tabel ditampilkan untuk memperjelas 
dan mempermudah dalam memahami data hasil penggunaan aplikasi 
Aktiva untuk meningkatkan pemahaman struktur kalimat. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Menilai hasil penilaian pada kondisi baseline-1 (A1) 
2. Menilai hasil penilaian pada kondisi intervensi (B) 
3. Menilai hasil penilaian pada kondisi baseline-2 (A2) 
4. Membuat tabel penelitian dari setiap skor yang telah 
diperoleh pada kondisi baseline-1 (A1), intervensi (B), 
dan baseline-2 (A2) 
5. Membandingkan hasil skor pada kondisi baseline-1 
(A1), intervensi (B), dan baseline-2 (A2) 
6. Membuat analisis data dalam bentuk tabel dan grafik 
sehingga dapat dilihat perubahan antara ketiga fase 
tersebut. 
7. Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi 
Sunanto (2006, hlm.96-120) menerangkan bahwa 
dalam analisis data terdapat analisis dalam kondisi dan 
analisis antar kondisi, yaitu sebagai berikut: 
a. Analisis dalam kondisi 
1) Panjang kondisi 
Panjang kondisi adalah banyaknya data 
dalam kondisi tersebut. Banyaknya data 
dalam suatu kondisi juga 
menggambarkan banyaknya sesi yang 
dilakukan pada kondisi tersebut. Panjang 




Sarah Fauzia, 2017 
Penggunaan Aplikasi Aktiva untuk Meningkatkan Pemahaman 
Struktur Kalimat pada Siswa dengan Hambatan Pendengaran di 
Kelas XI SMALB-B Sumbersari Bandung 
Universitas 
Pendidikan Indonesia|repository.upi.edu|perpustakaan.upi.edu 
kondisi baseline tidak ada ketentuan 
pasti. Namun demikian, data dalam 
kondisi baseline dikumpulkan sampai 
data menunjukkan stabilitas dan arah 
yang jelas. 
2) Kecenderungan arah 
Kecenderungan arah digambarkan oleh 
garis lurus yang melintasi semua data 
dalam suatu kondisi dimana banyaknya 
data yang berada di atas dan di bawah 
garis tersebut sama banyak. 
3) Tingkat stabilitas (level stability) 
Tingkat stabilitas menunjukkan tingkat 
homogenitas data dalam suatu kondisi. 
Adapun tingkat stabilitas data ini dapat 
ditentukan dengan menghitung 
banyaknya data yang berada di dalam 
rentang 50% di atas dan di bawah mean. 
Jika sebanyak 50% atau lebih data 
berada dalam rentang 50% di atas dan di 
bawah mean, maka data tersebut dapat 
dikatakan stabil. 
4) Tingkat perubahan 
Tingkat perubahan menunjukkan 
besarnya perubahan antara dua data. 
Tingkat perubahan data ini dapat 
dihitung untuk data dalam suatu kondisi 
maupun data antar kondisi. 
5) Jejak data (data path) 
Jejak data merupakan perubahan dari 
data satu ke data lain dalam suatu 
kondisi. Perubahan data satu ke data 
berikutnya dapat terjadi tiga 
kemungkinan, yaitu menaik, menurun 
dan mendatar. 
6) Rentang  
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Rentang dalam  sekelompok data pada 
suatu kondisi merupakan jarak antara 
data pertama dengan data terakhir. 
Rentang ini memberikan informasi 
sebagaimana yang diberikan pada 
analisis tentang tingkat perubahan (level 
change). 
 
b. Analisis antar kondisi 
1) Variabel yang diubah 
Analisis data antarkondisi sebaiknya 
variabel terikat atau perilaku sasaran 
difokuskan pada satu perilaku. Artinya 
analisis ditekankan pada efek atau 
pengaruh intervensi terhadap  perilaku 
sasaran. 
2) Perubahan kecenderungan arah dan 
efeknya 
Perubahan kecenderungan arah grafik 
antarkondisi baseline dan intervensi 
menunjukkan makna perubahan perilaku 
sasaran (target behaviour) yang 
disebabkan oleh intervensi. 
 
3) Perubahan stabilitas dan efeknya 
Stabilitas data menunjukan tingkat 
kestabilan perubahan dari sederetan 
data. Data dikatakan stabil apabila data 
tersebut menunjukan arah (mendatar, 
menaik, atau menurun) secara konsisten.  
4) Perubahan level data 
Perubahan level data menunjukkan 
seberapa besar data berubah. 
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu 
tingkat (level) perubahan data 
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pada kondisi baseline dan data pertama 
pada kondisi intervensi. 
5) Data yang tumpang tindih 
Data tumpang tindih antara dua kondisi 
adalah terjadinnya data yang sama pada 
kedua kondisi tersebut. Data yang 
tumpang tindih menunjukan tidak 
adanya perubahan pada kedua kondisi 
dan semakin banyak data yang tumpang 
tindih semakin menguatkan duhgaan 
tidak adanya perubahan pada kedua 
kondisi. 
